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ABSTRAK 

Latar Belakang: Kanker serviks merupakan kanker ginekologi paling banyak di 

dunia. Kanker serviks merupakan suatu keganasan yang berasal dari leher rahim atau 

serviks, yaitu pada daerah sepertiga bagian bawah uterus, berbentuk silindris, menonjol 

serta berhubungan dengan vagina melalui ostium uteri eksternum. Tujuan: Untuk 

mengetahui hubungan tingkat pengetahuan kanker serviks dengan minat untuk vaksinasi 

HPV pada pasien wanita di poli obgyn RSU. Haji Medan. Metode: Desain penelitian ini 

adalah non-eksperimental berupa anlitik observasional dengan pendekatan cross-

sectional, dimana penelitian yang dilakukan hanya melalui pengamatan, tanpa adanya 

intervensi terhadap subjek penelitian 25 subjek. Hasil : pasien wanita dengan tingkat 

pengetahuan baik dengan minat vaksinasi sebanyak 11 orang (44%), dan tidak minat 

vaksinasi sebanyak 2 orang (8%). Pada wanita dengan tingkat pengetahuan cukup dengan 

minat vaksinasi sebanyak 3 orang (12%) dan tidak  minat vaksinasi sebanyak 2 orang 

(8%). Pada tingkat pengetahuan kurang dengan minat vaksinasi sebanyak 1 orang (4%) 

dan tidak minat vaksinasi sebanyak 6 orang (24%). Kesimpulan: Berdasarkan hasil 

analisis uji Mann Whitney diperoleh nilai p = 0,003 (p-value < 0,05) yang menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang bermakna atau signifikan antara Tingkat Pengetahuan 

Kanker Serviks dengan Minat Vaksinasi HPV 

Kata Kunci : Kanker Serrviks, HPV, Kanker ginekologi, tingkat pengetahuan. 
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ABSTRACT 

Background: Cervical cancer is the most common health cancer in the world. Cervical 

cancer is a malignancy originating from the cervix or cervix, which is in the area along 

the lower part of the uterus, cylindrical in shape, protruding and connected to the 

vagina through the external ostium uteri. Objective: To determine the relationship 

between the level of knowledge of cervical cancer and interest in HPV vaccination in 

female patients at the obgyn polyclinic of RSU. Haji Medan. Method: The design of this 

study was non-experimental in the form of observational analytic with a cross-sectional 

approach, where the research was conducted only through observation, without any 

intervention on the research subjects as many as 25 subjects. Results: female patients 

with a good level of knowledge with an interest in vaccination as many as 11 people 

(44%), and no interest in vaccination as many as 2 people (8%). In women with a 

sufficient level of knowledge with an interest in vaccination as many as 3 people (12%) 

and no interest in vaccination as many as 2 people (8%). At the level of knowledge less 

with an interest in vaccination as many as 1 person (4%) and no interest in vaccination 

as many as 6 people (24%). Conclusion: Based on the analysis of the Mann Whitney 

test results, a p value of 0.003 was obtained (p-value <0.05), which indicates that there 

is a meaningful or significant relationship between the Level of Knowledge of Cervical 

Cancer and Interest in HPV Vaccination.  

Keywords: Cervical Cancer, HPV, Ecological Cancer, level of knowledge. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kanker serviks merupakan kanker ginekologi paling banyak di dunia. 

Kanker serviks merupakan suatu keganasan yang berasal dari leher rahim atau 

serviks, yaitu pada daerah sepertiga bagian bawah uterus, berbentuk silindris, 

menonjol serta berhubungan dengan vagina melalui ostium uteri eksternum. 

Berdasarkan data Global Cancer Observatory (GLOBOCAN) pada tahun 2019 

terdapat 18,1 juta kasus baru kanker dan 9,6 juta kematian akibat kanker di 

seluruh dunia.
1
 

Pada kejadian penyakit kanker di Indonesia (136.2/100.000 penduduk), 

Indonesia berada pada urutan 8 di Asia Tenggara, sedangkan di Asia urutan ke 23. 

Berdasarkan estimasi GLOBOCAN tahun 2018, kanker serviks menempati 

peringkat kedua insidensi kanker dengan 32.469 kasus baru dan menempati 

peringkat ketiga penyebab kematian akibat kanker dengan 18.729 kematian di 

Indonesia .
1,2

 

Kanker serviks selalu diikuti dengan Human Papillomavirus (HPV) yang 

ditularkan melalui hubungan seksual. Studi epidemiologi menunjukkan lebih dari 

90% kanker serviks dihubungkan dengan jenis HPV
1,3

. Walaupun penyebab 

terjadinya kanker serviks adalah infeksi HPV,terdapat faktor risiko lain yang dapat 

mempengaruhi infeksi HPV yaitu: Usia, usia hubungan seksual dini, merokok, 

jumlah paritas yang tinggi, penggunaan pil KB jangka panjang, multiple partner 

seksual, riwayat keputihan,
4
. Faktor risiko tersebut sangat berkaitan erat dengan 

terjadinya kanker serviks. 

Deteksi dan pencegahan dini kanker serviks merupakan langkah penting 

dalam mengurangi angka kejadian dan kematian akibat penyakit ini. Di antara 

upaya pencegahan yang telah terbukti efektif adalah vaksinasi HPV. Vaksinasi 

HPV telah menunjukkan kemampuan untuk mencegah infeksi HPV dan pada 

akhirnya mengurangi risiko terkena kanker serviks.  
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Vaksinasi HPV adalah suatu suspensi mikroorganisme atau substansi 

mikroorganisme yang digunakan untuk menginduksi sistem imuniasi melalui 

prosedur imunisasi. Imunisasi atau sering juga disebut dengan vaksinasi secara 

umum merupakan suatu cara untuk meningkatkan imunitas (kekebalan) tubuh 

sesorang baik secara aktif maupun secara pasif, terhadap invasi mikroorganisme 

patogen atau,toksin. Namun, kesadaran dan pengetahuan tentang kanker serviks 

serta manfaat vaksinasi HPV mungkin masih rendah pada pasien wanita yang 

berada di poli obgyn Rsu Haji Medan. Pengaruhi pengetahuan seperti pendidikan, 

informasi/media sosial, ekonomi, sosial, dan budaya atau kendala aksesibilitas 

terhadap layanan kesehatan dapat menjadi penghambat dalam upaya pencegahan 

kanker serviks melalui vaksinasi HPV. 

Dengan memahami hubungan ini, akan memungkinkan edukasi yang lebih 

tepat sasaran dan kesadaran untuk kesehatan wanita, sehingga pasien wanita 

berminat terhadap vaksinasi HPV. Hal ini diharapkan dapat berkontribusi pada 

upaya pencegahan kanker serviks dan peningkatan kesehatan reproduksi wanita.  

Penelitian oleh Hendra menyatakan bahwa tidak ada hubungan yang 

bermakna antara tingkat pengetahuan kanker serviks dengan minat vaksinasi 

HPV. Sedangkan penelitian oleh Adnyana menyatakan bahwa terdapat hubungan 

antara tingkat pengetahuan kanker serviks terhadap minat vaksinasi HPV pada 

mahasiswi Fakultas Ekonomi.
5,6 

Dilihat dari morbilitas dan mortalitas pada kejadian kanker serviks serta 

terdapat perbedaan pada hasil penelitian mengenai hubungan tingkat pengetahuan 

kanker serviks terhadap minat vaksinasi HPV pada wanita, sehingga peneliti 

tertarik untuk meneliti hubungan tingkat pengetahuan kanker serviks terhadap 

minat vaksinasi HPV di RSU. Haji Medan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas dapat di simpulkan bahwa pertanyaan 

penelitian ini adalah adakah hubungan tingkat pengetahuan kanker serviks dengan 

minat untuk vaksinasi HPV pada pasien wanita di poli obgyn RSU. Haji Medan? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan kanker serviks dengan 

minat untuk vaksinasi HPV pada pasien wanita di poli obgyn RSU. Haji Medan. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui gambaran usia pasien wanita di poli obgyn RSU. Haji Medan 

2. Mengetahui gambaran tingkat pengetahuan kanker serviks di poli obgyn 

RSU. Haji Medan 

3. Mengetahui gambaran minat vaksinasi HPV pada pasien wanita di poli 

obgyn RSU. Haji Medan. 

4. Mengetahui gambaran usia dengan tingkat pengetahuan kanker serviks 

pada pasien wanita di poli obgyn RSU. Haji Medan 

5. Mengetahui gambaran usia dengan minat vaksinasi HPV pada pasien 

wanita di poli obgyn RSU. Haji Medan 

6. Mengetahui Hubungan tingkat pengetahuan kanker serviks dengan minat 

vaksinasi HPV pada pasien wanita di RSU. Haji Medan  

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Untuk Responden 

Hasil penelitia ini dapat dipublikasi sebagai informasi dan wawasan 

pengetahuan kepada responden pentingnya pengetahuan tentang kanker 

serviks dan vaksinasi HPV. 

2. Bagi Peneliti 

Dapat menambah pengetahuan bagi peneliti tentang kanker serviks, HPV, 

vaksinasi terhadap HPV, serta minat pada wanita di poli obgyn RSU. Haji 

Medan  

3. Untuk peneliti selanjutnya. 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan referensi yang ada, dalam 

melakukan penelitian yang relevan. 



 

 

 

BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
2.1 Pengetahuan 

2.1.1 Definisi 

Pengertian pengetahuan dapat dijelaskan sebagai pemahaman atau 

kesadaran yang dimiliki seseorang tentang fakta, informasi, konsep, atau 

keterampilan yang diperoleh melalui pengamatan, studi, pengalaman, atau proses 

belajar.
7
 

2.1.2 Tingkat Pengetahuan 

Tingkat pengetahuan dapat dibagi menjadi beberapa tingkatan, yang 

umumnya digunakan untuk mengukur sejauh mana seseorang memahami suatu 

topik atau subjek tertentu. Berikut adalah uraian tingkat pengetahuan secara garis 

besar:
7
 

1. Tidak Tahu (Ignorance): Ini adalah tingkat pengetahuan di mana seseorang 

sama sekali tidak memiliki pemahaman tentang suatu topik. Mereka mungkin 

tidak pernah mendengar tentangnya atau belum pernah terpapar informasi 

tentang topik tersebut.
7
 

2. Tahu Sedikit (Awareness): Pada tingkat ini, seseorang memiliki pengetahuan 

dasar atau awam tentang suatu topik. Mereka mungkin tahu bahwa topik 

tersebut ada, tetapi tidak memiliki pemahaman mendalam tentangnya.
7
 

3. Pengetahuan Dasar (Basic Knowledge): Ini adalah tingkat pengetahuan di 

mana seseorang memiliki pemahaman dasar tentang suatu topik. Mereka 

mungkin tahu konsep-konsep dasar dan fakta-fakta terkait dengan topik 

tersebut, tetapi belum menguasai detail lebih lanjut.
7
 

4. Pengetahuan Menengah (Intermediate Knowledge): Pada tingkat ini, seseorang 

memiliki pemahaman yang lebih dalam tentang suatu topik. Mereka mungkin 

dapat menghubungkan konsep-konsep yang lebih 
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kompleks dan menerapkan pengetahuan mereka dalam konteks yang lebih 

luas.
7
 

5. Pengetahuan Lanjutan (Advanced Knowledge): Ini adalah tingkat pengetahuan 

di mana seseorang telah menguasai suatu topik secara mendalam. Mereka 

memiliki pemahaman yang sangat baik tentang topik tersebut, mampu 

menganalisisnya secara kritis, dan mungkin memiliki kontribusi unik terhadap 

bidang tersebut.
7
 

6. Ahli (Expertise): Pada tingkat ini, seseorang diakui sebagai ahli di bidang 

tertentu. Mereka memiliki pemahaman yang sangat mendalam, pengalaman 

yang luas, dan mungkin telah melakukan penelitian atau kontribusi yang 

signifikan dalam bidang tersebut.
7
 

2.1.3 Faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan 

Beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat pengetahuan antara lain: 

1. Pendidikan 

Pendidikan adalah usaha yang dilakukan untuk meningkatkanpengetahuan 

individu dalam berbagai aspek, baik melalui jalur formal maupun non- 

formal, dan memiliki karakteristik pembelajaran sepanjang hidup. Tingkat 

pendidikan seseorang memiliki dampak signifikan pada jumlah 

pengetahuan yang mereka peroleh seiring berjalannya waktu. 

2. Informasi/Media Sosial 

Informasi merujuk pada pengetahuan yang dimiliki seseorang tentang 

suatu subjek atau objek. Dengan cara yang berbeda, informasi adalah cara 

untuk mengumpulkan, menyiapkan, menyimpan, mengolah, menganalisis, 

dan menyebarluaskan pengetahuan tentang suatu hal. 

3. Sosial, Budaya, dan Ekonomi 

Pengetahuan seseorang dapat meningkat melalui kebiasaan dan tradisi 

yang ditemui di berbagai daerah, yang dapat mencakup 
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tindakan baik maupun buruk. Status ekonomi seseorang berperan dalam 

menentukan ketersediaan fasilitas yang dibutuhkan untuk berbagai aktivitas, 

sehingga status sosial dapat memengaruhi sejauh mana seseorang memiliki 

pengetahuan.
8 

2.2 Minat  

2.2.1 Definisi 

Minat adalah kecenderungan atau ketertarikan yang kuat terhadap suatu 

hal, aktivitas, atau topik tertentu. Ini mencakup perasaan sukacita, antusiasme, 

atau keinginan yang timbul ketika seseorang terlibat dalam hal tersebut. Minat 

dapat bervariasi dari individu ke individu dan dapat berkembang seiring waktu 

berdasarkan pengalaman, pengetahuan, dan preferensi personal.
9 

2.2.2 Faktor Timbulnya Minat 

   Minat seseorang dalam suatu hal dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor 

yangkompleks. Berikut adalah beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 

timbulnya minat seseorang: 

1. Pengalaman Pribadi: Pengalaman masa lalu seseorang dapat memainkan 

peran penting dalam pembentukan minat mereka. Pengalaman positif atau negatif 

yang terkait dengan suatu subjek atau aktivitas tertentu dapat mempengaruhi 

seberapa besar minat seseorang terhadap hal tersebut. 

2. Kecenderungan Bawaan: Beberapa minat mungkin muncul secara alami 

sebagai hasil dari kecenderungan bawaan atau predisposisi genetik seseorang. 

Misalnya, seseorang mungkin memiliki ketertarikan alami terhadap musik atau 

olahraga sejak lahir. 

3. Pengaruh Lingkungan: Lingkungan di sekitar seseorang, termasuk 

keluarga, teman sebaya, dan budaya lokal, dapat mempengaruhi pembentukan 

minat. Konteks sosial, nilai-nilai, dan norma-norma yang diterima di lingkungan 

tersebut dapat memengaruhi seberapa sering seseorang terpapar pada aktivitas 

atau topik tertentu, yang kemudian dapat mempengaruhi minat mereka
9
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2.3 Kanker Serviks 

            2.3.1 Definisi 

Kanker serviks adalah jenis kanker yang memengaruhi daerah serviks atau 

leher rahim, yang menghubungkan organ rahim dengan vagina. Berbagai faktor 

dapat menyebabkan kanker serviks, tetapi penyebab utamanya adalah Human 

Papilloma Virus (HPV). World Health Organization (WHO) telah 

mengidentifikasi 12 tipe HPV yang memiliki potensi onkogenik, termasuk tipe 16, 

18, 31, 33, 35, 39, 45, 51, 52, 56, 58, dan 59. Namun, dua tipe yang paling 

signifikan dalam menyebabkan kanker serviks adalah HPV tipe 16 dan 18.
10 

 

2.3.1 Gejala dan Tanda Kanker Serviks 

Pada stadium awal kanker serviks tidak menimbulkan tanda dan gejala 

namun jika perubahan sel serviks berkembang menjadi stadium lanjut maka gejala 

yang dialami oleh pasien penderita penyakit kanker serviks diantaranya keputihan 

yang abnormal. Dikatakan keputihan abnormal jika terdapat keputihan yang 

menetap dengan cairan yang encer berwarna pink kecoklatan yang mengandung 

darah atau hitam serta berbau busuk. Bahkan pada kanker serviks stadium lanjut 

cairan tersebut berwarna kuning dengan bau sangat menyengat. Kemudian 

penderita penyakit kanker serviks juga mengalami perdarahan pervaginam. 

Perdarahan terjadi terutama pada saat melakukan hubungan seksual, atau terjadi 

diluar masa menstruasi. Pada stadium lanjut cairan tersebut menjadi cairan yang 

berbau tak sedap dan keluhan juga disertai dengan keluhan nyeri di daerah 

panggul, lumbosakral dan gluteus. Kemudian gejala berikutnya yang timbul pada 

penderita kanker serviks adalah mengalami rasa sakit yang tidak nyaman pada 

organ reproduksi yang timbul pada situasi tertentu.2 

 

2.3.2 Etiologi 

Ada lebih dari 130 jenis HPV yang diketahui dengan 20 jenis HPV 

diidentifikasi berhubungan dengan kanker. Tingkat displasia serviks terkait HPV 

hanya diketahui pada wanita karena pria tidak melakukan skrining di luar protokol 

penelitian. HPV 16 dan 18 merupakan HPV yang paling banyak ditemukan pada 

kanker serviks invasif.  
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Studi prevalensi HPV berbasis populasi menunjukkan bahwa prevalensi 

HPV risiko tinggi terbesar terjadi pada periode dewasa muda sebelum usia 25 

tahun dan puncak kematian akibat kanker serviks pada periode usia pertengahan 

40 hingga 50 tahun kehidupan
10

. 

 
2.3.3 Faktor Risiko 

 

1. Menikah usia muda 

Hasil penelitian menyebutkan bahwa umur menikah pertama kali kurang 

dari 20 tahun beresiko 6-7 kali terjadinya kanker serviks dibandingkan dengan 

umur lebih dari 20 tahun.
10

 

2. Paritas 

Banyaknya anak yang dilahirkan berpengaruh dalam timbulnya penyakit 

kanker serviks. Paritas merupakan salah satu faktor resiko terjadinya kanker 

serviks dengan besar resiko 4,55 kali untuk terkena penyakit kanker serviks pada 

wanita dengan paritas lebih dari 3 kali dibandingkan dengan wanita dengan paritas 

3 kali. Hal tersebut berhubungan dengan terjadinya eversi epitel kolumnar serviks 

selama kehamilan yang menyebabkan dinamika baru epitel metaplastik imatur 

yang dapat meningkatkan risiko transformasi epitel serta traum a pada serviks 

sehingga memudahkan terjadinya infeksi HPV.
11

 

3. Multipartner 

Sesuai dengan etiologinya, wanita dengan partner seksual yang banyak dan 

wanita yang memulai hubungan seksual pada usia muda akan meningkatkan risiko 

terkenanya kanker serviks. Hal ini dikarenakan sel kolumnar pada serviks lebih 

peka terhadap metaplasia selama usia dewasa dari pada usia muda maka dari itu 

wanita yang melakukan hubungan seksual dibawah usia 18 tahun akan beresiko 

terkena kanker serviks lima kali lipat dibanding wanita yang melakukan hubungan 

seksual diatas usia 20 tahun. Kedua faktor ini adalah faktor resiko untuk terjadinya 

kanker serviks.
12 
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4. Merokok 

Sampai saat ini terdapat data yang menunjukkan bahwa rokok sebagai 

salah satu faktor yang dapat memperberat terjadinya kanker serviks dan hubungan 

antara merokok dengan kanker sel skuamosa pada serviks. Mekanismenya bisa 

dengan cara langsung (aktivitas mutasi mukus serviks telah ditunjukkan pada 

perokok) atau melalui efek imunosupresif dari merokok.
13

 

5.  Pekerjaan 

Paparan bahan tertentu dari suatu pekerjaan (debu, logam, bahan kimia, oli 

mesin) dapat meningkatkan faktor resiko terjadinya kanker serviks pada pria yang 

pasangan nya menderita penyakit kanker serviks.
4
 

 
2.3.4 Patofisiologi 

Kanker serviks memiliki keterkaitan dengan virus HPV. Pada serviks 

terdapat zona transformasi yang dapat mengalami perubahan seiring bertambahnya 

usia. Pada daerah diantara epitel kolumnar endoserviks dan epitel skuamosa 

ektoserviks terlihat squamocolumnar junction tersebut akanterdapat aktivitas yang 

memiliki risiko besar terinfeksi HPV. Lebih dari 200 jenis papillomavirus 

terdeteksi pada manusia. HPV yang memiliki keterkaitan dengan kanker 

karsinoma sel skuamosa serviks dibagi menjadi tipe risiko rendah dan 

tinggiadanya keterkaitan dengan jenis kanker serviks invasif.
14  

Genom pada HPV 

mengandung tiga bagian fungsional yaitu wilayah awal (E) memiliki fungsi 

mengkode protein (E1-E7) yang diperlukan untuk sebagai replikasi virus, wilayah 

akhir (L) sebagai kode protein struktural (L1-L2) yang berfungsi sebagai perakitan 

virion dan sebagian besar bagian non-coding disebut sebagai daerah kontrol 

panjang, yang berisi cis-elemen sebagai replikasi dan transkripsi DNA virus. 

Protein E1 dan E2 bertindak sebagai aktivator skripsi dan menginisiasi replikasi 

DNA. Protein E5, terjadi peningkatan proliferasi sel dikarenakan berkurang 

ketergatungan seluler pada faktor pertumbuhan dan penghindaran repson imun. 

Protein 6, akan berikatan dengan protein penekan tumor seluler yaitu p53 dan akan 

menginduksi degradasi protein p53.
15 
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Selnjutnya terdapat protein E7 yang akan membentuk komplek dengan 

pRb dan mendegradasi retinoblastoma melalui jalur ubiquitin protesome. Saat 

virus telah mencapai lapisan atas epidermis atau mukosa maka partikel virus akan 

merakit protein dalam sel pada diferensiasinya dan E4 akan diekspresikan untuk 

sebagai penyelesaian siklus hidupnya ketika sel yang terinfeksi memasuki lapisan 

epitel atas. Virus ini juga dapat mengubah ekspresi beberapa gen dan 

mengaktifkan jalur termasuk reseptor yang dimediasi pada faktor pertumbuhan 

yang mengarah ke karsiogenesis.
15

 

 

2.4 Vaksinasi HPV 

2.4.1 Definisi 

 

Vaksin dapat didefinisikan sebagai suatu suspensi mikroorganisme atau 

substansi mikroorganisme yang digunakan untuk menginduksi sistem imuniasi 

melalui prosedur imunisasi. Imunisasi atau sering juga disebut dengan vaksinasi 

secara umum merupakan suatu cara untuk meningkatkan imunitas (kekebalan) 

tubuh sesorang baik secara aktif maupun secara pasif, terhadap invasi 

mikroorganisme patogen atau,toksin.
3
 Pemberian vaksin secara aktif bertujuan 

meningkatkan derajat imunitas (kekebalan) protektif suatu individu, dilakukan 

dengan cara menginduksi respon memori tubuh terhadap patogen atau toksin 

tertentu dengan menggunakan preparat antigen nonvurulen atau nontoksik.
16

 

Vaksinasi yang diberikan secara aktif dilakukan melalui pemberian vaksin 

berupa suspensi, substansi atau toksin dari mikroorganisme yang sudah dimatikan 

atau dilemahkan untuk merangsang tubuh memproduksi antibodi sendiri. Vaksin 

profilaksi HPV pertama diresmikan dan vaksin pertama yang disetujui adalah 

vaksin quadrivalent yang menargetkan HPV 6,11,16 dan 18. Setelah satu tahun 

berjalan vaksin bivalent yang menargetkan HPV 16 dan 18 juga disetujui.
16 

Terdapat tiga jenis vaksin HPV yang dapat mencegah terjadinya infeksi 

HPV, yaitu vaksin bivalent dan quadrivalent dan nonavalent. Vaksin bivalent 

hanya dapat mencegah infeksi HPV tipe 16 dan 18 saja. 
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 Penggunaan vaksin tersebut telah terbukti memberikan perlindungan dan 

mengurangi resiko terjadinya kanker serviks. 
9 

Beberapa penelitian juga menyebutkan bahwa efektifitas vaksin bivalent 

cukup tinggi yaitu mencapai lebih dari 90%. Sementara itu vaksin quadrivalent 

yang merupakan vaksin yang dapat mencegah dari infeksi HPV tipe 16 dan 18 

serta infeksi tipe 6 dan 11 memiliki efektifitas antara 70-100% dan dapat 

diperkirakan mengurangi insidensi kasus kanker serviks sampai 90% dan 

nonavalent mengandung virus like particle (VLP) untuk melindungi dari infeksi 

HPV tipe 6 dan 11 

Untuk memperolah hasil yang efektif rekomendasi usia untuk vaksinasi 

HPV adalah pada wanita dengan usia 10-26 tahun. Tetapi hasil penelitian 

menunjukkan vaksin masih memberikan manfaat pada wanita sampai usia 55 

tahun.
17

 

 

2.4.2 Morfologi Virus 

HPV merupakan virus DNA untai ganda yang mempunyai 7900 bp, famili 

papilomaviridae, tidak berenvelop. Genom pada HPV terdapat 8 open reading 

frame yang terdiri dari 6 early genes dan 2 late genes. dari 16 jumlah genus yang 

dimiliki oleh famili papilomaviridae, ada 5 genus yang menginfeksi virus 

diantaranya Alphapapillomavirus, Betapapillomavirus, Gammapapillomavirus, 

Mupapillomavirus, dan Nupapillomavirus. Hpv yang paling sering ditemukan 

pada pasien adalah Alphapapillomavirus.
15

 HPV dikelompokkan berdasarkan 

tingkat keganasannya pada sel pejamu. Kelompok pertama yaitu Low Risk HPV 

(LR-HPV) yang terdiri dari HPV tipe 6,11,40,2,43,44,55. Kemudian Potensial 

Hight Risk (pHr-HPV) terdiri dari tipe 26,51,66,67,68,70,73,82. Kemudia yang 

terakhir High Risk HPV (HR-HPV) terdiri dari 16, 18, 31, 32, 33, 35, 39, 45, 

51,52,56,58,59.
9 
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2.5 Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Minat 

Secara teori banyak faktor yang mempengaruhi pengetahuan seseorang 

diantaranya, lingkungan, budaya, pengalaman, ilmu yang diberikan dimasa 

pendidikan di institusi tertentu dan juga keyakinan. Selain itu, minat merupakan 

faktor yang mempengaruhi tingkat pengetahuan seorang. Seperti yang dijelaskan 

sebelumnya minat merupakan keinginan yang tinggi terhadap suatu hal.  

Minat menjadikan seseorang untuk mencoba dan menekuni suatu hal dan 

pada akhirnya diperoleh pengetahuan yang lebih dalam. Minat juga sangat 

dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti orangtua dan pertemanan sehingga 

minat dapat dibentuk oleh pendidikan. 

Tingkat pengetahuan tentang kanker serviks sangat berpengaruh dengan 

minat vaksin. Seseorang yang mendapatkan dan mendalami informasi tersebut, 

mulailah timbul minat pada suatu objek, dan tertarik kepada objek tersebut. 

Selanjutnya orang tersebut akan selalu mengikuti perkembangan informasi tentang 

objek tersebut. 

Penelitian di Universitas Palangkaraya dimana terdapat hubungan yang 

signifikan antara tingkat pengetahuan kanker serviks dengan vaksinasi HPV. 

Tingkat pengetauhan yang tinggi akan meningkatkan perilaku vaksin 3,54 kali dari 

pada tingkat pengetahuan rendah.
6
 Penelitian dari Fitri, menunjukkan dari hasil 

analisa uji statistik bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan vaksin HPV 

dengan minat melakukan vaksinasi HPV yang mana pengetahuan dan akses 

berdampak untuk minat dalam vaksin HPV. Pengetahuan yang baik tentang 

bahaya kanker serviks dan pencegahannya yang dapat dilakukan dengan vaksinasi 

maka akan timbul rasa ketertarikan responden untuk melakukan vaksinasi HPV 

dari ketertarikan tersebut tumbuh minat dalam diri responden.
13
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2.6 Kerangka Teori 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     Gambar 2.1 Kerangka Teori 

 

 

 

 

2.7 Kerangka Konsep 

 

 

Variabel Independen Variabel Dependen 

 

 

Gambar 2.2 Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

Faktor yang mempengaruhi 

tingkat pengetahuan  

 

1. Pendidikan  

2. Media social/ Informasi 

3. Sosial, Ekonomi dan 

Budaya 

Tingkat Pengetahuan Wanita tentang 

Kanker Serviks 
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2.8 Hipotesa 

Adanya hubungan antara tingkat pengetahuan kanker serviks dengan minat 

vaksinasi HPV pada pasien wanita di poli obgyn RSU. Haji Medan. 



 

 

 

BAB 3   

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Defenisi Operasional 

 

Tabel 3.1 Definisi Operasional 
 

Variabel Defenisi 

 

Operasional 

Alat 

 

Ukur 

Skala 

 

Ukur 

Hasil Ukur 

Independen 

(Bebas) 

Tingkat 

pengetahu 

an Kanker 

serviks 

Pengetahuan yang 

di milik tentang 

pemahaman 

kanker serviks 

secara umum 

terkait penyebab 

dan faktor resiko 

dan Tindakan 

lanjutan 

Kuesioner Ordinal 
Baik : 76%- 

100% 

Cukup : 50% - 

75% 

Kurang  

: <50% 

Dependen 

(Terikat) 

Minat 

Vaksinasi 

HPV 

Minat vaksinasi 

HPV adalah 

kecenderungan 

individu atau 

kelompok untuk 

menerima vaksin 

yang dirancang 

untuk melindungi 

dari Human 

Papillomavirus 

(HPV). 

Kuesioner Nominal 
  Minat : >50% 

 

Tidak Minat : 

<50% 
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3.2 Jenis Penelitian 

Desain penelitian ini adalah non-eksperimental berupa anlitik 

observasional dengan pendekatan cross-sectional, dimana penelitian yang 

dilakukan hanya melalui pengamatan, tanpa adanya intervensi terhadap subjek 

penelitian. Cross sectional adalah suatu bentuk studi observasional dengan 

menganalisis data variabel yang dikumpulkan hanya satu kali dan diambil 

diwaktu yang sama. 

3.3 Waktu dan Tempat Penelitian 

3.3.1 Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Maret 2024 sampai dengan 

April 2024 

3.3.2 Tempat Penelitian 

Penelitian Ini dilakukan di Rumah Sakit Umum Haji Medan  

3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1. Populasi 

Populasi Penelitian ini adalah pasien wanita yang berada di poli obgyn RSU.  

Haji Medan  

3.4.2. Sampel 

Sampel pada penelitian ini ialah pasien wanita yang berada di poli obgyn 

RSU. Haji Medan yang termasuk kedalam kriteria inklusi dan eksklusi. 

Kriteria Inklusi 

 Penelitian ini hanya memfokuskan pada pasien wanita yang poli obgyn 

RSU. Haji Medan  

 Usia: Wanita yang berusia antara 20 – 35 tahun  

Kriteria Ekskulsi 

 Wanita yang tidak bersedia atau tidak mampu berpartisipasi dalam 

penelitian ini atau mengisi kuesioner. 



17 
 

 

 

 
 

3.5 Besar Sampel 

Besar sampel yamg digunakan dalam penelitan ini adalah rumus slovin.  

Sampel yang diambil adalah wanita di RSU. Haji Medan dari bulan Maret – April 

2024 yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Penentuan besar sampel pada 

penelitian Cross sectional ini menggunakan rumus perhitungan sampel 

 

𝑁 
n : 

1+𝑁(𝑑2 ) 

Keterangan : 
 

N = Jumlah populasi yang diketahui (Wanita di poli 

obgyn Rsu Haji medan = 60 orang ) 

d = Nilai persisi (taraf signifikan sebesar 20% ) jumlah 

sampel sebanyak : 

60 
 n : = 24,59 

1+60(0,22 ) 

 

Dari perhitungan yang didapat jumlah sampel yang akan menjadi responden pada 

penelitian kali ini adalah 24,59 yang dibulatkan menjadi 25 responden 

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data primer pada penelitian ini dilakukan dengan kuesioner 

yang dibagikan kepada subjek, yang digunakan untuk mengetahui hubungan 

tingkat pengetahuan kanker serviks dengan minat untuk vaksinasi HPV pada pasien 

wanita di poli obgyn RSU. Haji Medan. seluruh proses pengumpulan data 

dilakukan secara langsung di RSU. Haji Medan 
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3.6.1 Prosedur Penelitian 

1. Mengisi lembar infomerd consent untuk persetujuan pengisian kuesioner 

2. Mengisi kuesioner yang berisikan tingkat pengetahuan kanker serviks dan 

minat vaksinasi HPV pada pasien wanita di poli obgyn RSU. Haji Medan 

yang berisikan beberapa aspek pertanyaan  

3. Melakukan penelitian 

Responden akan mengisi form kuesioner penelitan yang berjudul 

hubungan tingkat pengetahuan kanker serviks dengan minat untuk 

Vaksinasi HPV 

3.6.2 Alat Penelitian 

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian kali ini adalah kuesioner yang 

berisikan beberapa aspek pertanyaan tentang pengetahuan kanker serviks dan 

minat vaksinasi HPV 

 
3.7 Metode Pengukuran Variabel 

3.7.1 Pengetahuan 

Pengetahuan diukur dengan berdasarkan skala Guttman, untuk 

mendapatkan jawaban yang tegas terhadap suatu permasalahan yang 

dipertanyakan. Penelitian diberikan dengan skor 1 untuk jawaban ―YA‖ dan skor 

nol untuk jawaban yang ―TIDAK‖ dengan jumlah pertanyaan 10 maka nilai 

tertinggi dari seluruh pertanyaan adalah 10. Skoring untuk penarikan kesimpulan 

ditentukan dengan skor maksimal : 

Skor = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖 × 100 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 

 

Ketentuan yang digunakan adalah 

• 76-100% jawaban benar : pengetahuan baik 

• 51-75%  jawaban benar : pengetahuan cukup 

• ≤50% jawaban benar  : pengetahuan kurang 
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3.7.2 Minat 

Minat diukur   berdasarakan   skala   Likert.   Nilai   tertinggi   tiap   satu 

pertanyaan adalah 4 jumlah pertanyaan adalah 10. Nilai Tertinggi untuk 

seluruh  pertanyaan adalah 40. Bobot setiap pertanyaan adalah sebagai beri 

Sangat Setuju : Bobot 4 

Setuju : Bobot 3 

Kurang Setuju : Bobot 2 

Tidak Setuju : Bobot 1  

Skoring untuk penarikan kesimpulan adalah 

Skor = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖 × 100 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 

 

Ketentuan yang digunakan adalah 

a. ≥50% jawaban benar : Minat 

b. <50% jawaban benar : Tidak Minat 

 

3.8 Pengelolahan dan Analisis Data 

3.8.1 Pengelolahan Data 

Pengolahan data dengan dilakukan pengumpulan data yang disesuaikan 

dengan tujuan peneliti ini. Pengelolahan data pada penelitian kali ini dengan 

tahapan sebagai berikut : 

 Editing 

Secara umum editing merupakan kegiatan untuk pengecekan dan perbaikan isi 

formulir atau kuesioner tersebut 

 Coding 

Data yang telah terkumpul akan dilakukan pengoreksian dengan tepat dan 

lengkap yang di berikan kode oleh peneliti secara manual 

 Entry 

Memasukkan data yang telah di koreksi kedalam program komputer 

 Cleaning data 

Pemeriksaan semua data yang telah dimasukkan ke dalam komputerguna 

menghindari terjadinya kesalahan dalam pemasukan data. 
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 Saving 

Melakukan penyimpanan data yang akan di analisis 
 
 

3.8.2Analisis Data 

 

1. Analisis Univariat 
 

Analisa univariat yang dilakukan untuk memperoleh gambaran distribusi 

ataupun frekuensi dari penelitian yang di dapatkan dengan menggunakan sistem 

perangkat komputer dengan uji analisa frekuensi. 

2. Analisis Bivariat 
 

Analisa bivariat dilakukan untuk mengetahui hubungan antara kedua 

variabel pada penelitian. Analisis bivariat yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

uji Chi square, apabila uji Chi Square tidak terpenuhi maka dilakukan uji 

alternatif  menggunakan uji Mann Whitney. Jika nilai p < 0,05, maka H0 ditolak 

dan Ha diterima sehingga terdapat hubungan antara dua variabel sedangkan jika 

nilai p > 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak sehingga tidak terdapat hubungan 

antara dua variabel. 
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Membuat proposal penelitian 

Informed concent 

Mendaftar ethical clereance dan surat izin 

Mencatat Hasil Kuesioner 

Pengisian kuesioner oleh seluruh pasien wanita di RSU. 

Haji Medan yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi 

Menghitung Skor Hasil Kuesioner 

Pengolahan data menggunakan program 

statistik komputer 

Tabulasi data 
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BAB 4 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

 

Penelitian ini telah memperoleh izin dari bagian komisi etik 

Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dengan 

nomor etik 1157/KEPK/FKUMSU/2024. Penelitian ini merupakan 

penelitian analitik observasional yang dilakukan di Poli Obgyn RSU. 

Haji Medan dengan menggunakan kuesioner, data yang di kumpulkam 

berupa hasil kuesioner tingkat pengetahuan kanker serviks dengan 

minat vaksinasi HPV. Berdasarkan hasil kuesioner sampel yang di 

dapatkan sebanyak 25 orang yang memenuhi kriteria inklusi dan 

eksklusi.  

 

4.1.1 Analisis Univariat 

4.1.1.1 Distribusi Sampel Berdasarkan Usia 

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Usia 

Umur 

(Tahun) 

Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

20-29 

Tahun 

18 72% 

30-35 

Tahun 

7 28% 

Total 25 100% 

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukan bahwa distribusi frekuensi 

didapatkan dari sampel penelitian pada umur 20-29  tahun memiliki 

jumlah terbanyak berjumlah 18 (72%), sedangkan pada umur 30-35 

tahun memiliki jumlah 7 (28%). 

 

4.1.1.2 Distribusi Sampel Berdasarkan Tingkat Pengetahuan Kanker 

Serviks 

Karakteristik sampel berdasarkan tingkat pengetahuan kanker serviks 
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dikelompokkan menjadi 3 kelompok yaitu baik, cukup, dan kurang. Hasil 

persentase 76%-100% (Dinyatakan baik), hasil persentase 50%-75% (Dinyatakan 

Cukup), hasil persentase <50% (Dinyatakan kurang baik). 

 

 

 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Tingkat Pengetahuan 

Kanker Serviks 

Tingkat 

Pengetahuan 

Frekuensi 

(n) 

Persentase (%) 

Baik 13 52% 

Cukup 5 20% 

Kurang 7 28% 

Total 25 100% 

Dari tabel distribusi frekuensi didapatkan bahwa sampel 

penelitian dengan tingkat pengetahuan kanker serviks dengan skor 

baik memiliki jumlah 13 (52%), pengetahuan cukup dengan jumlah 5 

(20%), sedangkan tingkat pengetahuan kurang dengan jumlah 7 (28%).  

 

4.1.1.3 Distribusi Sampel Berdasarkan Minat Vaksinasi HPV 

Karakteristik sampel berdasarkan minat vaksinasi HPV dikelompokkan 

menjadi 2 kelompok yaitu minat dan tidak minat. Hasil persentase ≥50% 

(Dinyatakan Minat), hasil persentase <50% (Dinyatakan Tidak Minat). 

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Minat Vaksinasi HPV 

Minat Frekuensi (n) Persentase (%) 

Minat 15 60% 

Tidak Minat 10 40% 

Total 25 100% 

Dari tabel distribusi frekuensi didapatkan bahwa dari sampel 

penelitian berdasarkan minat vaksinasi HPV dengan skor baik 

memiliki jumlah 15 (60%), sedangkan tidak minat vaksinasi HPV 

memiliki jumlah 10 (40%). 
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4.1.1.4 Distribusi Sampel Berdasarkan Usia Dengan Tingkat 

Pengetahuan Kanker Serviks 

Tabel 4.4  Distribusi Frekuensi Berdasarkan Usia Dengan Tingkat 

Pengetahuan Kanker Serviks 

 

 

 

 

Umur 

Tingkat Pengetahuan Kanker Serviks Total 

 Baik Cukup Kurang 

  

N 

 

% 

 

N 

 

% 

 

N 

 

% 

 

N 

 

% 

20-29 8 32% 5 20% 5 20% 18 72% 

30-35 5 20% 0 0% 2 8% 7 28% 

 Total 13 52% 5 20% 7 28% 25 100% 

Pada tabel distribusi frekuensi diketahui bahwa pada umur 20-29 tahun 

dijumpai wanita dengan timgkat pengetahuan baik sebanyak 8 orang (32%), 

cukup sebanyak 5 orang (20%), dan kurang sebanyak 5 orang (20%) sedangkan 

pada umur 30-35 tahun dijumpai tingkat pengetahuan baik sebanyak 5 orang 

(20%), cukup 0 sebanyak (0%) dan kurang sebanyak 2 orang (8%). 

 

4.1.1.5 Distribusi Sampel Berdasarkan Usia Dengan Minat Vaksinasi 

HPV 

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Usia Dengan Minat 

Vaksinasi HPV 

 

 

 

 

  Umur 

Minat Vaksinasi HPV Total 

 Minat  Tidak 

Minat 

 

 N % N % N % 

20-29 12 48% 6 24% 18 72% 

30-35 3 12% 4 16% 7 28% 

 Total 15 60% 10 40% 25 100% 

Pada tabel distribusi frekuensi diketahui bahwa pada umur 20-29 tahun 

dijumpai wanita dengan minat vaksinasi sebanyak 12 orang (48%) dan tidak minat 

vaksinasi sebanya 6 orang (24%) sedangkan pada umur 30-35 tahun dijumpai minat 

vaksinasi sebanyak 3 orang (12%) dan tidak minat vaksinasi sebanyak 4 orang 

(16%).  
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4.1.2 Analisa Bivariat 

4.1.2.1 Hubungan Tingkat Pengetahuan Kanker Serviks Dengan 

Minat Vaksinasi HPV 

Selanjutnya peneliti akan melakukan analisis bivariat dengan 

menggunakan uji Chi square, jika nilai expected count kurang dari 5 >20% maka 

peneliti akan melakukan uji alternatif Chi square dengan menggunakan uji Mann 

Whitney. Jika hasil p-value <0,05 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa ada 

hubungan signifikan antara kedua variable 

Tabel 4.6 Uji Mann Whitney Hubungan Tingkat Pengetahuan Kanker 

Serviks Dengan Minat Vaksinasi HPV 

 

 

 

 

Tingkat 

Pengetahuan 

Kanker 

Serviks 

Minat Vaksinasi HPV Total P-

Value 

 Minat Tidak Minat    

 N % N % N %  

  0,003 Baik 11 44% 2 8% 13 52% 

Cukup 3 12% 2 8% 5 20% 

Kurang 1 4% 6 24% 7 28% 

Total  15 60% 10 40% 25 100%  

Berdasarkan tabel 4.6 menunjukan bahwa dari 25 sampel 

ditemukan pasien wanita dengan tingkat pengetahuan baik dengan 

minat vaksinasi sebanyak 11 orang (44%), dan tidak minat vaksinasi 

sebanyak 2 orang (8%). Pada wanita dengan tingkat pengetahuan 

cukup dengan minat vaksinasi sebanyak 3 orang (12%) dan tidak  

minat vaksinasi sebanyak 2 orang (8%). Pada tingkat pengetahuan 

kurang dengan minat vaksinasi sebanyak 1 orang (4%) dan tidak 

minat vaksinasi sebanyak 6 orang (24%). 

Berdasarkan hasil analisis uji Mann Whitney diperoleh nilai p = 0,003 (p-

value < 0,05) yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna atau 

signifikan antara Tingkat Pengetahuan Kanker Serviks dengan Minat Vaksinasi 

HPV. 
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4.2 Pembahasan  

Pada penelitian ini melibatkan sebanyak 25 sampel dengan tingkat 

pengetahuan kanker serviks dengan minat vaksinasi HPV. Didapatkan bahwa 

dari sampel penelitian pada umur 20-29  tahun memiliki jumlah 

terbanyak berjumlah 18 (72%), sedangkan pada umur 30-35 tahun 

memiliki jumlah 7 (28%). Usia adalah rentang waktu sejak kelahiran 

hingga saat diteliti. Hal ini menjadi aspek yang signifikan dalam 

penelitian epidemiologi karena usia sangat terkait dengan tingkat 

kerentanan, paparan, dan frekuensi penyakit, serta menjadi faktor 

penentu dalam risiko terjadinya kondisi tertentu. Pada penelitian 

di kota jakarta tahun 2019, yang mencatat bahwa wanita muda lebih 

mungkin untuk divaksinasi HPV. Menurut penelitian tersebut, wanita 

usia <30 tahun memiliki kemungkinan 5,36 kali lipat lebih besar 

untuk melakukan vaksinasi HPV dibandingkan dengan wanita usia >30 

tahun.17  

Temuan penelitian dari Amerika Serikat tahun 2023, juga 

mendukung hal ini, menunjukkan bahwa semakin bertambahnya usia, 

minat untuk melakukan vaksinasi HPV semakin menurun. Mereka 

berpendapat bahwa melakukan vaksinasi pada usia yang lebih tua 

dianggap terlambat karena efektivitas vaksin lebih tinggi saat 

diberikan pada usia muda sebelum terpapar virus HPV.18,19 

Berdasarkan penelitian tingkat pengetahuan kanker serviks 

dengan skor baik memiliki jumlah 13 (52%), pengetahuan cukup dengan 

jumlah 5 (20%), sedangkan tingkat pengetahuan kurang dengan jumlah 

7 (28%). Pengetahuan adalah informasi yang diperoleh setelah 

seseorang mengamati suatu objek tertentu. Ini memiliki peran 

penting dalam membentuk sikap dan perilaku seseorang. Orang 

cenderung lebih menerima perilaku baru dengan mudah jika didasari 

oleh pengetahuan yang akurat, kesadaran, dan sikap yang positif.19  

Pada penelitian di Universitas Negeri Jakarta tahun 2022, menyebutkan 

jumlah responden yang masuk ke dalam tingkat pengetahuan baik sebanyak 79,3% 
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tetapi dengan cara penilaian yang berbeda. Dalam penelitian tersebut hanya 

terdapat dua kategori penilaian yaitu baik jika benar ≥5 pertanyaan dan kurang baik 

jika benar < 5 pertanyaan. Penelitian ini juga menyatakan dengan hasil tingkat 

pengetahuan baik sebanyak 97,4%.
20

. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yaitu mayoritas responden memiliki tingkat pengetahuan yang baik 

tentang pencegahan kanker serviks.  

 

 

Pada penelitian di Fakultas Kedoteran Universitas Indonesia tahun 2022, 

mendapatkan beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat pengetahuan terhadap 

kanker serviks diantaranya usia, tingkat pendidikan, pendapatan, dan riwayat 

kanker serviks di keluarga.
21

 Pengaruh edukasi lingkungan terhadap pengetahuan 

kanker serviks telah diteliti di Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas 

Indonesia tahun 2019, yang menunjukkan peningkatan skor pengetahuan (7.28%) 

sebelum intervensi menjadi (21.20%) setelah intervensi. Ada 0,0% wanita yang 

diteliti memiliki sikap positif sebelum intervensi sedangkan setelah intervensi 

30,8% dari mereka memiliki sikap positif.
22 

Berdasarkan penelitian minat vaksin HPV didapatkan bahwa dari 

sampel penelitian berdasarkan minat vaksinasi HPV dengan skor baik 

memiliki jumlah 15 (60%), sedangkan tidak minat vaksinasi HPV 

memiliki jumlah 10 (40%).  

Pada penelitian di Surabaya tahun 2019, terdapat dua faktor 

yang mempengaruhi minat, yaitu faktor intrinsik dan faktor 

ekstrinsik. Faktor intrinsik yang mempengaruhi minat terdiri dari 

fisik, mental, usia, keinginan dalam diri sendiri dan tingkat 

pengetahuan. Sedangkan faktor ekstrinsik terdiri dari lingkungan, 

dukungan sosial, media.23, Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan di Aceh tahun 2015, yang menyatakan hasil 

bahwa hampir seluruh responden memiliki minat yaitu 98,31%. 
Hal ini 

sejalan dengan penelitian Fakultas Kedokteran Surabaya tahun 2015, tentang 

Motivasi Remaja Putri Dalam Melaksanakan Vaksinasi Human Papilloma Virus 

(HPV).
24

 Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa seluruh responden memiliki 

motivasi tinggi untuk melaksanakan vaksinasi HPV sebanyak 175 orang (98.31%) 

dan hanya sebanyak 3 orang yang memiliki motivasi sedang.
24,25 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan di kota 

Banjarmasin tahun 2019, tentang Hubungan Pengetahuan Dan Motivasi Karyawan 

Rumah Sakit Sari Mulia Untuk Melakukan Vaksinasi HPV yang menunjukkan 

hasil bahwa mayoritas responden memiliki motivasi positif terhadap vaksinasi HPV 

sebanyak 36 orang (54.5%) dan responden yang motivasi negatif sebanyak 30 

orang (45.5%) terhadap vaksinasi HPV.
24  

 

Hasil analisis uji Mann - Whitney antara Tingkat Pengetahuan Kanker 

Serviks dengan Minat Vaksinasi HPV  diperoleh nilai p = 0,003 (p-value < 0,05) 

yang menunjukkan bahwa adanya hubungan yang bermakna atau signifikan antara 

Tingkat Pengetahuan Kanker Serviks dengan Minat Vaksinasi HPV. Hasil uji 

statistik didapatkan nilai p = 0,003 yang artinya terdapat hubungan antara tingkat 

pengetahuan dengan minat vaksinasi HPV.  

Hal ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan di Desa 

Wonorejo tahun 2013, pada wanita usia 15–26 tahun dengan perhitungan korelasi 

Spearman menunjukkan adanya hubungan positif antara pengetahuan dengan 

tindakan vaksinasi HPV.
19 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan Dinas Kesehatan Denpasar tahun 2018, Tentang Hubungan Pengetahuan 

Dan Motivasi Karyawan Rumah Sakit Sari Mulia Untuk Melakukan Vaksinasi 

HPV yang menunjukkan bahwa hasil penelitian sebagian karyawan memiliki 

pengetahuan baik (63,64%) berarti ada hubungan yang signifikan antara 

pengetahuan dan motivasi karyawan untuk melakukan vaksinasi HPV.
23, 24

  

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya pada tahun 

2019 tentang Hubungan Pengetahuan Remaja Putri Tentang Kanker Serviks 

Dengan Minat Penggunaan Vaksin HPV di SMAN 2 Sampang menunjukkan bahwa 

ada hubungan antara pengetahuan remaja putri tentang kanker serviks dengan minat 

penggunaan vaksin HPV.
26,25

 

Pengetahuan responden tentang vaksin HPV sendiri merupakan dasar 

pembentukan minat untuk melakukan vaksinasi HPV. Dengan suatu pengetahuan 

tentang vaksin HPV maka akan timbul rasa ketertarikan untuk melakukan vaksinasi 

HPV. Pengetahuan mempunyai hubungan positif yang signifikan dengan minat 

untuk melakukan vaksinasi HPV kanker serviks, semakin tinggi tingkat 

pengetahuan semakin besar minat untuk melakukan vaksinasi HPV.
27

 

Kurangnya pengetahuan tentang kanker serviks dan vaksin HPV akan 

mempengaruhi untuk melakukan vaksinasi HPV. Responden yang memiliki 
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pengetahuan yang kurang tentang kanker serviks dan vaksinasi HPV maka akan 

cenderung memiliki perilaku yang kurang baik dalam pencegahan kanker  serviks 

terlebih melalui vaksinasi HPV.
28

  

 

Akibat adanya stimulus, individu akan memberikan respon berupa 

penerimaan atau penolakan terhadap stimulus tersebut. pada penelitian di 

Universitas Diponogoro tahun 2022, juga mengatakan bahwa persepsi berhubungan 

dengan pendapat dan penilaian individu terhadap suatu stimulus yang akan 

berakibat terhadap minat, kemauan dan perasaan terhadap stimulus tersebut.
 29

 

Pada penelitian yang dilakukan di Fakultas Kedokteran di Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara bahwa terdapat hubungan tingkat pengetahuan 

kanker serviks dengan minat vaksinasi HPV dengan di peroleh nilai p = 0,003, pada 

hasil tersebut terdapat hubungan yang positif antara tingkat pengetahuan dengan 

minat vaksinasi HPV. pada penelitian tersebut mayoritas sampel berusia muda 

sebanyak 18 orang (72%) lebih memiliki ketertarikan untuk minat vaksinasi HPV 

dan mempunyai pengetahuan lebih baik 
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BAB 5 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di UPTD RSU. Haji Medan 

tentang hubungan tingkat pengetahuan kanker serviks terhadap minat vaksinasi 

HPV pada pasien wanita di poli obyn Rsu. Haji Medan dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Berdasarkan gambaran distribusi usia pasien didapatkan mayoritas sampel berusia 

20 – 29 tahun (72%). 

2. Berdasarkan gambaran distribusi tingkat pengetahuan didapatkan mayoritas 

sampel memiliki tingkat pengetahuan yang baik sebanyak 13 orang (52%). 

3. Berdasarkan gambaran distribusi minat vaksinasi HPV paling banyak berusia 20 – 

29 tahun sebanyak 15 orang (60%). 

4. Berdasarkan gambaran usia dengan tingkat pengetahuan kanker serviks dan usia 

dengan minat vaksinasi HPV paling banyak pada usia 20 – 29 tahun sebanyak 18 

orang (48%). 

5. Terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan kanker serviks dengan minat 

vaksinasi HPV pada pasien wanita di poli obgyn RSU. Haji Medan 

 

5.2 Saran 

Berdasrkan penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil saran sebagai 

berikut:  

1. Diharapkan penelitian ini selanjutnya untuk menambah jumlah sampel penelitian 

yang ada agar penelitian lebih dapat  bervariasi 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat untuk meneliti faktor lain contoh seperti 

tingkat pendidikan, pekerjaan, terhadap minat vaksinasi HPV pada pasien wanita. 

3. Pada pasien penyakit kanker serviks dapat menyadari pentingnya vaksinasi HPV 

untuk pencegahan kanker serviks. 

4. Diharapkan pada tenaga kesehatan untuk melakukan edukasi terhadap pasien 

wanita untuk vaksinasi HPV agar mencegah penyakit kanker serviks. 
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LAMPIRAN 
 

 

Lampiran 1. Surat Komisi Etik Penelitian Kesehatan 
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Lampiran 2. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 3. Surat Balasan Izin Penelitian dari Rumah Sakit 
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Lampiran 4. Surat selesai penelitian dari rumah sakit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



38 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

 

 

 

 

Lampiran 5. Lembar Informed Consent 

 

 

INFORMED CONSENT 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama    :  

Usia Responden  : 

 

Penelitian mengenai hubungan tingkat pengetahuan tentang kanker serviks 

dengan minat untuk vaksinasi HPV pada wanita di poli obyn RSU. Haji Medan 

dapat memberikan informasi mengenai kanker serviks dan vaksinasi HPV. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan 

tentang kanker serviks dan vaksinasi HPV, serta dorongan untuk mencari 

informasi lebih dalam mengenai penyakit ini. 

Oleh karena itu peneliti mengharapkan Saudara untuk ikut serta dalam 

penelitian ini. Bila bersedia maka peneliti akan memberikan kuesioner untuk 

diisi sebagai metode pengumpulan data pada penelitian ini. Identitas Saudara 

dan skor penilaian kuesioner akan dirahasiakan. 

Pada saat pengisian kuesioner, mungkin didapatkan adanya pilihan kata 

yang membuat canggung, atau menimbulkan ketidaknyamanan karena 

mengangkat subjek yang sensitif. Meskipun demikian, Peneliti berusaha untuk 

meminimalkan terjadinya hal tersebut. 

Apabila Saudara bersedia ikut dalam penelitian ini, kami mohon untuk 

membubuhkan tanda tangan pada formulir persetujuan bawah ini 

 

 

 
Medan, 16 Oktober 2023 

 

 

 

(Responden )
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Lampiran 6. Kuesioner pengetahuan kanker serviks 

I. Pertanyaan tentang pengetahuan Kanker Serviks 

Berilah tanda centang pada SATU jawaban yang PALING BENAR menurut anda 
 

No. Pernyataan YA TIDAK 

1. Kanker serviks merupakan penyakit yang 99.7% 

berasal dari Human Papillomavirus (HPV). 

  

2. Kanker serviks merupakan penyakit keturunan 

yang diturunkan seorang ibu kepada anak 

perempuannya. 

  

3. Merokok merupakan penyebab penting terjadinya 

kanker serviks karena jenis karsinoma sel 

skuamosa. 

  

4. Asupan gizi yang buruk   tidak   mempengaruhi 

terjadinya kanker serviks. 

  

5. Berhubungan seksual dibawah 17 tahun beresiko terkena 

kanker serviks dua kali lebih besar dibandingkan 

perempuan yang berhubungan 

seksual setelah 17 tahun. 

  

6. Berganti-ganti pasangan tidak merupakan salah 

satu faktor resiko terjadinya kanker serviks. 

  

7. Perdarahan pada vagina di luar masa menstruasi 

merupakan salah satu gejala kanker serviks. 

  

8. Gangguan pernapasan merupakan salah satu gejala 

kanker serviks. 

  

9. Tindakan Vaksinasi merupakan hal yang wajib 

dilakukan dalam pencegahan kanker serviks. 

  

10. Menghindari faktor-faktor resiko kanker serviks 

merupakan tindakan tepat dalam pencegahan 

kanker serviks. 
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Lampiran 7. Kuesioner pengetahuan kanker serviks 

II. Pertanyaan tentang Minat Vaksinasi HPV 

Berilah tanda centang pada SATU jawaban yang PALING BENAR menurut anda 
 

 

No Pertanyaan SS S KS TS 

1. Saya berfikir bahwa melakukan vaksinasi HPV 

sangat penting untuk mencegah kanker rahim 

    

2. Setelah saya tahu tentang vaksin HPV saya akan 

segera melakukan vaksinasi 

    

3. Saya akan meluangkan waktu saya untuk melakukan 

vaksinasi HPV 

    

4. Saya berfikir kalau vaksin sangat penting dilakukan 

sebelum menikah pertama kali 

    

5. Saya berfikir vaksin lebih baik dilakukan sebelum 

menikah pertama kali 

    

6. Saya tidak akan   menolak   apabila   ada   petugas 

kesehatan yang menawarkan vaksin HPV 

    

7. Saya akan mengajak orang lain disekitar saya untuk 

melakukan vaksin HPV 

    

8. Saya senang mendengarkan penjelasan tentang 

vaksin HPV dari petugas 

    

9. Saya tidak tenang apabila belum melakukan 

vaksinasi HPV 

    

10. Saya akan mendiskusikan dengan pasangan saya 

untuk melakukan vaksin HPV 
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Lampiran 8. Master Data 

 

Master Data 
 

No Nama Umur Pengetahuan Minat 

1 WL 1 1 1 

2 MS 1 2 1 

3 HS 1 2 1 

4 FA 1 2 1 

5 MP 1 2 2 

6 SM 2 1 1 

7 CD 2 1 1 

8 NA 1 1 1 

9 JR 1 2 2 

10 RN 1 3 1 

11 WS 2 1 1 

12 S 1 3 2 

13 Y 1 3 2 

14 RS 1 1 1 

15 NM 2 3 2 

16 UK 1 1 1 

17 FP 1 1 1 

18 CH 2 3 2 

19 E 1 1 1 

20 JD 2 1 2 

21 A 2 1 2 

22 NI 1 3 2 

23 J 1 1 1 

24 SI 1 3 2 

25 AC 1 1 1 

 

 

Keterngan: 

Umur  

 1 : 20-29 Tahun 

 2 : 30-35 Tahun 

Pengetahuan 

 1 : Baik 

 2 : Cukup 

 3 : Kurang 

Minat 

 1 : Minat 

 2 : Tidak Minat 
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Lampiran 9.  Validasi Kuesioner 

 

 

Item R Hitung  R Tabel Keterangan 
  Minat   

Pertanyaan 1 0,631  0,306 Valid 

Pertanyaan 2 0,808  0,306 Valid 

Pertanyaan 3 0,500  0,306 Valid 

Pertanyaan 4 0,631  0,306 Valid 

Pertanyaan 5 0,631  0,306 Valid 

Pertanyaan 6 0,808  0,306 Valid 
Pertanyaan 7 0,500  0,306 Valid 

Pertanyaan 8 0,679  0,306 Valid 

Pertanyaan 9 0,679  0,306 Valid 
Pertanyaan 10 0,759  0,306 Valid 

Pengetahuan 

Pertanyaan 1 0,438 0,306 Valid 

Pertanyaan 2 0,383 0,306 Valid 

Pertanyaan 3 0,436 0,306 Valid 

Pertanyaan 4 0,338 0,306 Valid 

Pertanyaan 5 0,562 0,306 Valid 
Pertanyaan 6 0,446 0,306 Valid 

Pertanyaan 7 0,438 0,306 Valid 

Pertanyaan 8 0,406 0,306 Valid 

Pertanyaan 9 0,338 0,306 Valid 

Pertanyaan10 0,562 0,306 Valid 
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Lampiran 10.  Hasil Analisis Data SPSS 

 

Analisa Bivariat 
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Lampiran 11. Dokumentasi 
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Lampiran 13. Artikel Penelitian 

 

 

ARTIKEL ILMIAH 

 

 

HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN KANKER SERVIKS 

DENGAN MINAT UNTUK VAKSINASI HPV PADA PASIEN WANITA 

DI POLI OBGYN RSU. HAJI MEDAN 

M. Hafiz Iqreza
1)

,Dona Wirniaty
2)

 
1
Facullty of Medicine, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Indonesia 

rzhsbn@gmail.com
1)

, foxser599@gmail.com
2)

 

 

ABSTRAK 

Latar Belakang: Kanker serviks merupakan kanker ginekologi paling banyak di 

dunia. Kanker serviks merupakan suatu keganasan yang berasal dari leher rahim atau 

serviks, yaitu pada daerah sepertiga bagian bawah uterus, berbentuk silindris, menonjol 

serta berhubungan dengan vagina melalui ostium uteri eksternum. Tujuan: Untuk 

mengetahui hubungan tingkat pengetahuan kanker serviks dengan minat untuk vaksinasi 

HPV pada pasien wanita di poli obgyn RSU. Haji Medan. Metode: Desain penelitian ini 

adalah non-eksperimental berupa anlitik observasional dengan pendekatan cross-

sectional, dimana penelitian yang dilakukan hanya melalui pengamatan, tanpa adanya 

intervensi terhadap subjek penelitian 25 subjek. Hasil : pasien wanita dengan tingkat 

pengetahuan baik dengan minat vaksinasi sebanyak 11 orang (44%), dan tidak minat 

vaksinasi sebanyak 2 orang (8%). Pada wanita dengan tingkat pengetahuan cukup dengan 

minat vaksinasi sebanyak 3 orang (12%) dan tidak  minat vaksinasi sebanyak 2 orang 

(8%). Pada tingkat pengetahuan kurang dengan minat vaksinasi sebanyak 1 orang (4%) 

dan tidak minat vaksinasi sebanyak 6 orang (24%). Kesimpulan: Berdasarkan hasil 

analisis uji Mann Whitney diperoleh nilai p = 0,003 (p-value < 0,05) yang menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang bermakna atau signifikan antara Tingkat Pengetahuan 

Kanker Serviks dengan Minat Vaksinasi HPV 

 

Kata Kunci : Kanker Serrviks, HPV, Kanker ginekologi, tingkat pengetahuan. 
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ABSTRACT 

Background: Cervical cancer is the most common health cancer in the world. Cervical 

cancer is a malignancy originating from the cervix or cervix, which is in the area along 

the lower part of the uterus, cylindrical in shape, protruding and connected to the 

vagina through the external ostium uteri. Objective: To determine the relationship 

between the level of knowledge of cervical cancer and interest in HPV vaccination in 

female patients at the obgyn polyclinic of RSU. Haji Medan. Method: The design of this 

study was non-experimental in the form of observational analytic with a cross-sectional 

approach, where the research was conducted only through observation, without any 

intervention on the research subjects as many as 25 subjects. Results: female patients 

with a good level of knowledge with an interest in vaccination as many as 11 people 

(44%), and no interest in vaccination as many as 2 people (8%). In women with a 

sufficient level of knowledge with an interest in vaccination as many as 3 people (12%) 

and no interest in vaccination as many as 2 people (8%). At the level of knowledge less 

with an interest in vaccination as many as 1 person (4%) and no interest in vaccination 

as many as 6 people (24%). Conclusion: Based on the analysis of the Mann Whitney 

test results, a p value of 0.003 was obtained (p-value <0.05), which indicates that there 

is a meaningful or significant relationship between the Level of Knowledge of Cervical 

Cancer and Interest in HPV Vaccination.  

 

Keywords: Cervical Cancer, HPV, Ecological Cancer, level of knowledge. 
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PENDAHULUAN 

Kanker serviks merupakan 

kanker ginekologi paling banyak di 

dunia. Kanker serviks merupakan 

suatu keganasan yang berasal dari 

leher rahim atau serviks, yaitu pada 

daerah sepertiga bagian bawah uterus, 

berbentuk silindris, menonjol serta 

berhubungan dengan vagina melalui 

ostium uteri eksternum. Berdasarkan 

data Global Cancer Observatory 

(GLOBOCAN) pada tahun 2019 

terdapat 18,1 juta kasus baru kanker 

dan 9,6 juta kematian akibat kanker 

di seluruh dunia.
1
 

Pada kejadian penyakit 

kanker di Indonesia (136.2/100.000 

penduduk), Indonesia berada pada 

urutan 8 di Asia Tenggara, sedangkan 

di Asia urutan ke 23. Berdasarkan 

estimasi GLOBOCAN tahun 2018, 

kanker serviks menempati peringkat 

kedua insidensi kanker dengan 32.469 

kasus baru dan menempati peringkat 

ketiga penyebab kematian akibat 

kanker dengan 18.729 kematian di 

Indonesia .
1,2 

Kanker serviks selalu 

diikuti dengan Human Papillomavirus 

(HPV) yang ditularkan melalui 

hubungan seksual. Studi epidemiologi 

menunjukkan lebih dari 90% kanker 

serviks dihubungkan dengan jenis 

HPV
1,3

.  

Walaupun penyebab terjadinya 

kanker serviks adalah infeksi 

HPV,terdapat faktor risiko lain yang 

dapat mempengaruhi infeksi HPV 

yaitu: Usia, usia hubungan seksual 

dini, merokok, jumlah paritas yang 

tinggi, penggunaan pil KB jangka 

panjang, multiple partner seksual, 

riwayat keputihan,
4
. Faktor risiko 

tersebut sangat berkaitan erat dengan 

terjadinya kanker serviks. Vaksinasi 

HPV adalah suatu suspensi 

mikroorganisme atau substansi 

mikroorganisme yang digunakan 

untuk menginduksi sistem imuniasi 

melalui prosedur imunisasi. Imunisasi 

atau sering juga disebut dengan 

vaksinasi secara umum merupakan 

suatu cara untuk meningkatkan 

imunitas (kekebalan) tubuh sesorang 

baik secara aktif maupun secara pasif, 

terhadap invasi mikroorganisme 

patogen atau,toksin. Namun, 

kesadaran dan pengetahuan tentang 

kanker serviks serta manfaat vaksinasi 

HPV mungkin masih rendah pada 

pasien wanita yang berada di poli 

obgyn Rsu Haji Medan.  

Pengaruhi pengetahuan seperti 

pendidikan, informasi/media sosial, 

ekonomi, sosial, dan budaya atau 

kendala aksesibilitas terhadap layanan 

kesehatan dapat menjadi penghambat 

dalam upaya pencegahan kanker 

serviks melalui vaksinasi HPV. 

Dilihat dari morbilitas dan mortalitas 

pada kejadian kanker serviks serta 

terdapat perbedaan pada hasil 

penelitian mengenai hubungan tingkat 

pengetahuan kanker serviks terhadap 

minat vaksinasi HPV pada wanita, 

sehingga peneliti tertarik untuk 

meneliti hubungan tingkat 

pengetahuan kanker serviks terhadap 

minat vaksinasi HPV di RSU. Haji 

Medan. 

 

METODE 

Desain penelitian ini adalah 

non-eksperimental berupa anlitik 

observasional dengan pendekatan 

cross-sectional, dimana penelitian 

yang dilakukan hanya melalui 

pengamatan, tanpa adanya intervensi 

terhadap subjek penelitian. Cross 

sectional adalah suatu bentuk studi 

observasional dengan menganalisis 

data variabel yang dikumpulkan 

hanya satu kali dan diambil diwaktu 

yang sama. 
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HASIL 

  Berikut adalah hasil data 

penelitian berdasarkan tingkat 

pengetahuan dan minat vaksinasi hpv 

pada wanita di Rsu Haji Medan yaitu: 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan 

Usia 

Umur 

(Tahun) 

Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

20-29 

Tahun 

18 72% 

30-35 

Tahun 

7 28% 

Total 25 100% 

Berdasarkan tabel 1. 

menunjukan bahwa distribusi frekuensi 

didapatkan dari sampel penelitian pada 

umur 20-29  tahun memiliki jumlah 

terbanyak berjumlah 18 (72%), 

sedangkan pada umur 30-35 tahun 

memiliki jumlah 7 (28%). 

 

Tabel 2. Distribusi sampel berdasarkan 

tingkat pengetahuan kanker serviks 

  

S 

 

 

 

 

Berdasrkan tabel 2. 

distribusi frekuensi didapatkan 

bahwa sampel penelitian dengan 

tingkat pengetahuan kanker 

serviks dengan skor baik 

memiliki jumlah 13 (52%), 

pengetahuan cukup dengan jumlah 

5 (20%), sedangkan tingkat 

pengetahuan kurang dengan jumlah 

7 (28%).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3. Distribusi sampel berdasarkan 

minat vaksinasi HPV 

Minat Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Minat 15 60% 

Tidak 

Minat 

10 40% 

Total 25 100% 

 Dari tabel distribusi frekuensi 

didapatkan bahwa dari sampel 

penelitian berdasarkan minat vaksinasi 

HPV dengan skor baik memiliki jumlah 

15 (60%), sedangkan tidak minat 

vaksinasi HPV memiliki jumlah 10 

(40%). 

 
Tabel 4. Hubungan Tingkat Pengetahuan 

Kanker Serviks Dengan Minat Vaksinasi 

HPV 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4. bahwa 

dari 25 sampel ditemukan pasien 

wanita dengan tingkat pengetahuan 

baik dengan minat vaksinasi sebanyak 

11 orang (44%), dan tidak minat 

vaksinasi sebanyak 2 orang (8%). Pada 

wanita dengan tingkat pengetahuan 

cukup dengan minat vaksinasi sebanyak 

3 orang (12%) dan tidak  minat 

vaksinasi sebanyak 2 orang (8%). Pada 

tingkat pengetahuan kurang dengan 

minat vaksinasi sebanyak 1 orang (4%) 

dan tidak minat vaksinasi sebanyak 6 

orang (24%). 

 

 

Tingkat 

Pengetahuan 

Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Baik 13 52% 

Cukup 5 20% 

Kurang 7 28% 

Total 25 100% 

 

 

 

 

Tingkat 

Pengetahuan 

Kanker 

Serviks 

Minat Vaksinasi HPV Total P-

Value 

 Minat Tidak Minat    

 N % N % N %  

  0,003 Baik 11 44% 2 8% 13 52% 

Cukup 3 12% 2 8% 5 20% 

Kurang 1 4% 6 24% 7 28% 

Total  15 60% 10 40% 25 100%  
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Berdasarkan hasil analisis uji 

Mann Whitney diperoleh nilai p = 0,003 

(p-value < 0,05) yang menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang 

bermakna atau signifikan antara 

Tingkat Pengetahuan Kanker Serviks 

dengan Minat Vaksinasi HPV. 

  

 PEMBAHASAN 
Pada penelitian ini melibatkan 

sebanyak 25 sampel dengan tingkat 

pengetahuan kanker serviks dengan 

minat vaksinasi HPV. Didapatkan 

bahwa dari sampel penelitian 

pada umur 20-29  tahun memiliki 

jumlah terbanyak berjumlah 18 

(72%), sedangkan pada umur 30-35 

tahun memiliki jumlah 7 (28%). 

Usia adalah rentang waktu sejak 

kelahiran hingga saat diteliti. 

Hal ini menjadi aspek yang 

signifikan dalam penelitian 

epidemiologi karena usia sangat 

terkait dengan tingkat 

kerentanan, paparan, dan 

frekuensi penyakit, serta 

menjadi faktor penentu dalam 

risiko terjadinya kondisi 

tertentu. Pada penelitian di 

kota jakarta tahun 2019, yang 

mencatat bahwa wanita muda lebih 

mungkin untuk divaksinasi HPV. 

Menurut penelitian tersebut, 

wanita usia <30 tahun memiliki 

kemungkinan 5,36 kali lipat 

lebih besar untuk melakukan 

vaksinasi HPV dibandingkan 

dengan wanita usia >30 tahun.
17
  

Temuan penelitian dari 

Amerika Serikat tahun 2023, juga 

mendukung hal ini, menunjukkan 

bahwa semakin bertambahnya usia, 

minat untuk melakukan vaksinasi 

HPV semakin menurun. Mereka 

berpendapat bahwa melakukan 

vaksinasi pada usia yang lebih 

tua dianggap terlambat karena 

efektivitas vaksin lebih tinggi 

saat diberikan pada usia muda 

sebelum terpapar virus HPV.
18,19

 

 

 

 

 

Berdasarkan penelitian 

tingkat pengetahuan kanker 

serviks dengan skor baik 

memiliki jumlah 13 (52%), 

pengetahuan cukup dengan 

jumlah 5 (20%), sedangkan 

tingkat pengetahuan kurang 

dengan jumlah 7 (28%). 

Pengetahuan adalah informasi 

yang diperoleh setelah 

seseorang mengamati suatu 

objek tertentu. Ini memiliki 

peran penting dalam membentuk 

sikap dan perilaku seseorang. 

Orang cenderung lebih menerima 

perilaku baru dengan mudah 

jika didasari oleh pengetahuan 

yang akurat, kesadaran, dan 

sikap yang positif.
19
  

Pada penelitian di Universitas 

Negeri Jakarta tahun 2022, 

menyebutkan jumlah responden yang 

masuk ke dalam tingkat pengetahuan 

baik sebanyak 79,3% tetapi dengan 

cara penilaian yang berbeda. Dalam 

penelitian tersebut hanya terdapat dua 

kategori penilaian yaitu baik jika 

benar ≥5 pertanyaan dan kurang baik 

jika benar < 5 pertanyaan. Penelitian 

ini juga menyatakan dengan hasil 

tingkat pengetahuan baik sebanyak 
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97,4%.
20

. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian sebelumnya yaitu 

mayoritas responden memiliki tingkat 

pengetahuan yang baik tentang 

pencegahan kanker serviks.  

Pada penelitian di Fakultas 

Kedoteran Universitas Indonesia 

tahun 2022, mendapatkan beberapa 

faktor yang mempengaruhi tingkat 

pengetahuan terhadap kanker serviks 

diantaranya usia, tingkat pendidikan, 

pendapatan, dan riwayat kanker 

serviks di keluarga.
21

 Pengaruh 

edukasi lingkungan terhadap 

pengetahuan kanker serviks telah 

diteliti di Fakultas Kesehatan 

Masyarakat Universitas Indonesia 

tahun 2019 

  

 

 

 

yang menunjukkan peningkatan 

skor pengetahuan (7.28%) sebelum 

intervensi menjadi (21.20%) setelah 

intervensi. Ada 0,0% wanita yang diteliti 

memiliki sikap positif sebelum intervensi 

sedangkan setelah intervensi 30,8% dari 

mereka memiliki sikap positif.
22 

Berdasarkan penelitian minat 

vaksin HPV didapatkan bahwa dari 

sampel penelitian berdasarkan 

minat vaksinasi HPV dengan skor 

baik memiliki jumlah 15 (60%), 

sedangkan tidak minat vaksinasi 

HPV memiliki jumlah 10 (40%).  

Pada penelitian di Surabaya 

tahun 2019, terdapat dua faktor 

yang mempengaruhi minat, yaitu 

faktor intrinsik dan faktor 

ekstrinsik. Faktor intrinsik yang 

mempengaruhi minat terdiri dari 

fisik, mental, usia, keinginan 

dalam diri sendiri dan tingkat 

pengetahuan. Sedangkan faktor 

ekstrinsik terdiri dari 

lingkungan, dukungan sosial, 

media.
23,
 Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan di Aceh tahun 2015, 

yang menyatakan hasil bahwa 

hampir seluruh responden memiliki 

minat yaitu 98,31%.
 
Hal ini sejalan 

dengan penelitian Fakultas Kedokteran 

Surabaya tahun 2015, tentang Motivasi 

Remaja Putri Dalam Melaksanakan 

Vaksinasi Human Papilloma Virus 

(HPV).
24

 Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa seluruh responden 

memiliki motivasi tinggi untuk 

melaksanakan vaksinasi HPV sebanyak 

175 orang (98.31%) dan hanya sebanyak 

3 orang yang memiliki motivasi 

sedang.
24,25 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan di kota 

Banjarmasin tahun 2019 tentang  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hubungan Pengetahuan Dan Motivasi 

Karyawan Rumah Sakit Sari Mulia 

Untuk Melakukan Vaksinasi HPV 

yang menunjukkan hasil bahwa 

mayoritas responden memiliki 

motivasi positif terhadap vaksinasi 

HPV sebanyak 36 orang (54.5%) dan 

responden yang motivasi negatif 

sebanyak 30 orang (45.5%) terhadap 

vaksinasi HPV.
24

 

Hasil analisis uji Mann - 

Whitney antara Tingkat Pengetahuan 

Kanker Serviks dengan Minat 

Vaksinasi HPV  diperoleh nilai p = 

0,003 (p-value < 0,05) yang 

menunjukkan bahwa adanya 

hubungan yang bermakna atau 

signifikan antara Tingkat Pengetahuan 

Kanker Serviks dengan Minat 

Vaksinasi HPV. Hasil uji statistik 
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didapatkan nilai p = 0,003 yang 

artinya terdapat hubungan antara 

tingkat pengetahuan dengan minat 

vaksinasi HPV.  

Hal ini didukung oleh penelitian 

sebelumnya yang dilakukan di Desa 

Wonorejo tahun 2013, pada wanita 

usia 15–26 tahun dengan perhitungan 

korelasi Spearman menunjukkan 

adanya hubungan positif antara 

pengetahuan dengan tindakan 

vaksinasi HPV.
19 

Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan Dinas Kesehatan Denpasar 

tahun 2018, Tentang Hubungan 

Pengetahuan Dan Motivasi Karyawan 

Rumah Sakit Sari Mulia Untuk 

Melakukan Vaksinasi HPV yang 

menunjukkan bahwa hasil penelitian 

sebagian karyawan memiliki 

pengetahuan baik (63,64%) berarti 

ada hubungan yang signifikan antara 

pengetahuan dan motivasi karyawan 

untuk melakukan vaksinasi HPV.
23, 24 

 

KESIMPULAN 
Terdapat hubungan antara tingkat 

pengetahuan kanker serviks dengan 

minat vaksinasi HPV pada pasien wanita 

di poli obgyn RSU. Haji Medan dengan 

nilai p=0.003 (p<0.05). 
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